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BAB Il

KONSELING BEHAVIOR dan SELECTIVE MUTISM

A. Konseling Behavior

Pada dasarnya dunia konseling memiliki berbagai macam pendekatan

yang digunakan sebagai acuan lam pelaksanaan praktik konseling.

Acuan dasar ini bertujuan asal-asalan dan proses konseling
dapat berjal r akan memiliki
struktur pe jelas sehingga gaimana harus
menangani h’konseli. Jadi kehadiran teori dala ing benar-benar
mencapai tujuan yang terarah. D
n fungsi teori dalam konseling v an oleh
an Shostrom?”, adalah :
embantu menjelaskan di dalam proses
n menilai hasil
konseling,
3 Teori berfungsi sebagai kerangka kerja dalam membuat observasi,
4 Melalui teori tercipta ide-ide baru yang dapat digunakan dalam proses
terapi.
Dari begitu beragamnya teori, masing-masing teori dikemukakan oleh

ahli yang berbeda sehingga penerapan dari macam pendekatan yang digunakan

juga terlihat berbeda. Tidak semua teori dapat digunakan untuk mengatasi

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 139.
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permasalahan konseli hanya saja konselor harus selektif memilih teori yang
sesuai dengan kebutuhan®®. Dalam penelitian ini, konselor akan menggunakan
salah satu teknik yang ada dalam bidang konseling yakni pendekatan behavior.

Berikut konselor akan memaparkan seluk—beluk konseling behavior

diantaranya :
a. Konsep Dasar

yakni konseling

dan beh nseling berasal da is “to counsed”
yang sec ogi berarti “to give advice” a eri nasehat dan
, di dalam konseling tidak hanya se an saran.

inson yang dikutib dari Latipun m gkat di

An Introduction to the Counseli sion, bahwa

i bahasa latin yaitu counsi “bersama” atau

“bicara datang kepada
konselor ngenai apa yang
menjadi permasalahannya?®.

Dalam pengertian konseling yang lebih luas, di dalam bukunya
Namora Lumongga bahwa Rogers mengartikan konseling sebagai hubungan

membantu di mana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan

kemampuan dan fungsi mental pihak lain (konseli), agar dapat menghadapi

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011 ), hal. 139-140.

2" Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta : Ciputat Pres, 2002), hal. 9.

%8 |atipun, Psikologi Konseling (Malang : UMM Pres, 2005 ), hal. 4.
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persoalan atau konflik yang dihadapi dengan lebih baik®. Tidak ketinggalan
pula Pietrofesa mengemukakan arti konseling didalam bukunya yang
berjudul The Authentic Counselor ialah proses yang melibatkan seseorang

profesional berusaha membantu orang lain dalam mencapai pemahaman

diri, membuat keputusan dan p an masalah®.

Berdasarkan penge ukakan oleh kedua ahli diatas
dapat di embantu konseli

melalui

ngan wawancara bertujuan agar

konseli andiri  terhadap pengambi san sehingga

da teratasinya masalah. Dengan kata lai dua peran

proses konseling yakni istilah kon

antuan dan

istilah konseli berla orang yang

menjalani erima bantuan.

Ad i i j api tingkah laku
karena an psikoterapi
berurusan dengan pengubah aku. Konseling Behavior memiliki
asumsi dasar bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari, tingkah laku lama
dapat diganti dengan tingkah laku yang baru, selain itu manusia memiliki
potensi untuk berperilaku baik maupun buruk, tepat ataupun salah. Namora
Lumongga menjelaskan di dalam bukunya bahwa terapi behavior ini

dipelopori oleh beberapa para ahli teori belajar yaitu Ivan Pavlov, B.F.

Skinner, dan J.B Watson. Menjelaskan pula pendiri behavioristik sendiri

»Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 2.
%0 |atipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 5.
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adalah J. B Watson. Penggunaan istilah behavioral counseling pertama kali
dikemukakan oleh Krumboltz dari the Standford University pada tahun
1964. Pendekatan behavior ini menawarkan berbagai macam metode yang

berorientasi pada tindakan (action-oriented)™".

Terapi behavior digunak itar awal 1960-an atas reaksi terhadap

psikoanalisis yang dian membantu mengatasi masalah

konseli. dapat digunakan
untuk k angguan yang di gan kecemasan,
stress, a dan menjalin interaksi sosi an dan Wolpe

ahwa terapi ini dapat mengatasi i macam

konseli mulai dari kegagalan in belajar
a adaptif hingga mengatasi masalah
behavioral mengatasi asalah-masalah
ti : fobia, cemas,
presi, gangguan
kepribadian, serta sejumlah ada anak. Konseling behavior tidak
hanya mengatasi perilaku yang tampak tetapi juga mengatasi masalah-
masalah yang mendalam, bahkan dapat mengubah perilaku dalam jangka
panjang.

Teori ini menerapkan prinsip-prinsip belajar pada pengubahan tingkah

laku ke arah cara-cara yang lebih adaptif. Pendekatan ini memiliki

%! Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011 ), hal.
141.

%2 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik (Jakarta : Kencana, 2011), hal. 167-168.
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sumbangsih yang begitu berarti pada bidang-bidang klinis maupun
pendidikan. Fokus dalam terapi ini pada proses tingkah laku yang teramati
atau yang tampak, dan berorientasi pada kini dan sekarang. Sesuai dengan

asumsi dasar pendekatan behavior bahwa semua tingkah laku yang adaptif

maupun maladaptif itu dapat di i. Belajar merupakan cara yang efektif

untuk mengubah tingkah Terdapat beberapa ciri-ciri utama

adalah sebagai

bagai proses pendidikan dikarenak i ini ada
belajaran yang efektif untuk m

ntuan kepada konseli dalam memeca

Tekni i i i an karakteristik
g berbeda-beda.
Dalam proses konseling, tujuan konseling, proses asesment,
dan teknik-teknik dibangun oleh konseli dengan bantuan konselor.
3) Metodologi ilmiah
Konseling behavior dilandasi oleh metode ilmiah dalam melakukan
asesment dan evaluasi konseling.
Selain ciri-ciri yang disampaikan oleh Krumboltz, Thoresen memberi

ciri konseling behavioral sebagai berikut :

(a) Kebanyakan perilaku manusia dipelajari dan karena itu dapat diubah.
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(b)Prinsip-prinsip belajar seperti “reinforcement” dan “social modelling
”,dapat digunakan untuk mengembangkan prosedur-prosedur konseling.
(c)Prosedur-prosedur konseling tidak statis, tetap atau ditentukan

sebelumnya, tetapi dapat secara khusus di desain untuk membantu klien

rapi pendekatan yang dilakukan
akan modifikasi

I tingkah laku tel pengaruh yang

besar kh pada bidang pendidikan, teruta ani anak- anak
asalah-masalah belajar dan tingkah |
i perilaku memiliki kelebihan dala

ialami oleh konseli , yaitu :

dalam modifikasi tingk at direncanakan

es yang dapat
disesuaikan dengan kebu

(c)Bila berdasarkan evaluasi ternyata teknik itu gagal, tidak memberikan
perubahan pada konseli maka, teknik tersebut dapat diganti dengan
teknik lain.

(d)Waktu yang dibutuhkan lebih singkat.

% Mohamad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2003),
hal. 22.

% Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2010), hal. 193-194.
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Modifikasi tingkah laku dapat diartikan memiliki tujuan untuk
mengubah perilaku. Menurut Wolpe, modifikasi perilaku adalah prinsip-
prinsip belajar yang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah

perilaku yang tidak adaptif*®. Jadi disini, modifikasi tingkah laku diartikan

sebagai usaha mengubah peri dengan menerapkan prinsip-prinsip

belajar.

manusia, teori p bahwa pada

dasarnya memulai kehidupannya de berikan reaksi

ngannya, dan interaksi ini menghasil perilaku

membentuk kepribadian. Perilaku banyak

dan enguatan yang diterima dalam situa a%®. Behavior

berpanda manusia adalah produ ungan. Dimana

perilaku ungan. Manusia

dapat m pada dasarnya
kepribadian manusia dibent ungan di mana dia berada. Dapat
disimpulkan bahwa perilaku yang baik adalah hasil dari lingkungan yang
baik, begitu pula sebaliknya.

Berikut beberapa pendapat dari para ahli mengenai pandangan

manusia dalam pendekatan behavior, yaitu :

% Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011), hal.
154.

% Mohamad Surya, Teori-Teori Konseling (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), hal:
23.
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1) Menurut Bandura, manusia adalah pribadi yang memiliki kebebasan
dalam menghadapi rangsangan dari lingkungan.
2) Menurut Dustin dan George mengemukakan bahwa manusia bukanlah

individu yang baik atau jahat sehingga memiliki kemampuan untuk

berperilaku baik atau Namun perilaku manusia dapat

mempengaruhi atau di ilaku orang lain.
3) Menu engenai manusia

dalam seling behavior

@ Ti manusia itu hasil dari penga ma berinteraksi
gkungannya,
mampu mengendalikan perilakunya,
mampu mendapatkan perilaku baru,
saling mempengaruhi peri
dapat memiliki

Adapun konsep

perilaku bermasalah dalam ehavior adalah perilaku yang tidak
sesuai dengan harapan lingkungannya. Perilaku yang bermasalah dapat
menimbulkan konflik antara individu dengan lingkungannya, sehingga
mengakibatkan kesulitan atau ketidakpuasan dalam diri individu. Perilaku

yang diharapkan atau normal menekankan pada aspek penyesuain diri

dengan lingkungan.

¥ Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 111.
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Pandangan behavioristik radikal menganggap manusia itu sebagai
manusia yang pasif. Manusia itu objek yang dapat diubah menurut
keinginginan orang yang ingin mengubahnya. Pandangan ini banyak

menaruh kritik dari beberapa ahli. Kemudian, pandangan behavior terbaru

menyatakan bahwa manusia iliki kebebasan untuk menentukan
perilakunya®. Namun be menolak konsep bahwa manusia

atau indi asibnya sendiri.

pan bahwa situasi- alu dan hari ini

g Behavior

onselor harus cermat dalam menen

an sangat membantu di dalam pe teknik dan

prosedur aupun pada saat pengev. kat keberhasilan
konselin j leksi sepanjang
proses te pakah terapi itu
berjalan secara efektif. T ing berorientasi pada modifikasi
perilaku konseli , yang di antaranya :

1) Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar

2) Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif

% Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011 ), hal. 168-169.

% Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010), hal. 196.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



36

3) Membantu konseli membuang respon-respon yang lama yang merusak
diri atau maladaptif dan mempelajari respon-respon yang baru yang lebih
sehat dan sesuai (adjustive).

4) Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang

maladaptif, memperkuat mempertahankan perilaku yang
diinginkan®.
Da ini memiliki dua
tujuan b ujuan konseling

mencipta kondisi baru yang lebih bal i, proses belajar.
juan secara khusus dalam konseling

g adaptif dengan memperkuat tingkal

dan gkan perilaku yang tidak dihar ta berusaha

bertingkah laku yang tep

n dan partisipasi
konseli dalam proses kons asilan proses konseling tergantung
pada konseli aktif atau tidak. Diharapkan dalam terapi ini konseli aktif
dalam memilih dan menentukan tujuan, harus memiliki motivasi untuk

berubah, dan bersedia bekerjasama dan disiplin dalam melakukan proses

konseling.

“ Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011), hal.
156.

“1 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan
Praktik (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 171.
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Secara khas konselor berfungsi sebagai guru, pengarah, dan ahli
dalam mendiagnosis tingkah laku yang maladaptif dan dalam menentukan
langkah-langkah penyembuhan. Krasner mengajukan argumen bahwa peran

seorang konselor dapat disebut sebagai “mesin perkuatan”42. Mengapa?

karena sesungguhnya konselo dasarnya terlibat dalam pemberian

perkuatan-perkuatan sosi mpatan dalam proses konseling.
konselor bahwa
konselor. Peran

tingkah | a dipengaruhi ole

konselor rutnya, memiliki kekuatan un engaruhi dan

tingkah laku konseli.

engemukakan bahwa dalam me

peril lor diharuskan bersikap menerima, memahami

konseli dikemukakan tanpa m engkritik. Satu
fungsi p i i nseli. Bandura
menunju lui pengamatan

tingkah laku orang lain sec . Dia mengungkapkan bahwa salah
satu proses fundamental yang memungkinkan konseli bisa mempelajari
tingkah laku baru adalah imitasi atau pencontohan sosial yang disajikan oleh

konselor. Konselor sebagai model pribadi yang penting bagi konseli. Karena

konseli sering memandang konselor sebagai orang yang patut diteladani,

“2 Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2010), hal. 202.
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konseli acap kali meniru sikap-sikap, nilai-nilai, kepercayaan, dan tingkah
laku konselor®.
e. Tahap-Tahap Konseling

Proses konseling adalah proses dimana dalam membantu konseli

untuk mengubah tingkah laku oses konseling adalah proses belajar,

konselor membantu terj belajar tersebut, dengan cara
ng benar-benar
empat tahapan,

yaitu : m an asesmen (assessment), menent (goal setting),

asikan teknik (technique implementati luasi dan

eling (evaluation-termination).

1)

sesmen (assessment)

g bertujuan konselor m nalisis apa yang

a konselor harus
u data konseli,
yang mencakup aktivitas aan, dan pikiran konseli. Sehingga
yang didapat sumber data yang valid.
2) Menentukan tujuan (goal setting)
Yaitu konselor dan konseli bersama-sama menetukan apa tujuan

konseling berdasarkan informasi yang sudah didapat, disusun, dan

dianalisis. Dalam fase menentukan tujuan konselor membantu konseli

3 Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2010), hal. 205.
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untuk memandang masalahnya dan menentukan tujuan-tujuan yang
diinginkan.
3) Mengimplementasikan teknik (technique implementation)

Yaitu konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang baik untuk

membantu konseli menc erubahan tingkah laku. penerapan
ketrampilan dan tekni g dalam upaya membantu klien
al ini disamping
lor harus benar-
benar enerapkan berbagai teknik kon

mengakhiri konseling (evaluation-te

erjadi secara berkesinambungan. konseli

sar apakah teknik yang digunakan efektif atau

ijadikan dasar untuk men ktifitas konselor.

roses konseling

konseling yang

bertujuan untuk: Meng dilakukan konseli pada terakhir,
Eksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan, Membantu
konseli mentransfer apa yang dipelajari konseli, Memberi jalan untuk
memantau tingkah laku klien secara berkelanjutan®*.

f. Hubungan Konselor dan Konseli

Berikut konselor akan menjelaskan bagaimana hubungan antara

konselor dengan konseli selama proses konseling :

“* Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta : PT. INDEKS, 2011), hal.
158-160.
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1) Membentuk hubungan pribadi yang baik antara konselor dan konseli
adalah salah satu aspek yang esensial dalam proses konseling
2) Konselor memiliki peran sebagai agen pemberi penguatan

3) Para konselor tidak dicetak menjadi pribadi yang memainkan peran yang

dingin dan memaksakan tekni nik kepada konseli seolah-olah konseli
mirip robot
ubungan seperti
ap menerima, dan
dan konseli harus memiliki k satu sama lain,

at memahami konseli sedangkan kon erja sama

Dal i ng spesifik yang
beragam bisa dievaluasi.
Teknik-t digunakan, dan
diantaranya juga dapat dim dalam teknik-teknik lain. Terdapat
beberapa macam teknik konseling behavior yang dapat digunakan sebagai
proses bantuan dalam menyelesaikan masalah konseli antara lain : positive
reinforcement (penguatan positif), token economy (kartu berharga), shaping
(pembentukan), contingency contracting (pembuatan kontrak), modelling

(penokohan), self management (pengolaan diri), extinction (penghapusan),

flooding ( pembanjiran), satiation (penjenuhan), punishment (hukuman),

“*Gerald Coray, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2010), hal. 206.
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time-out, terapi aversi, disensitisasi sistematis. Dalam penelitian ini,
konselor tidak menggunakan semua teknik yang terdapat dalam konseling
behavior, hanya beberapa teknik yang dipakai, diantaranya :

1) Positive reinforcement ( penguatan positif )

Penguatan positif diberik elah tingkah laku yang diinginkan
laku yang diinginkan cenderung
akan ntuh mengubah

ak baik menjadi ntoh jenis-jenis

positif adalah sebagai beriku reinforcement,

n yang langsung dapat dinikmati i, misalkan
n minuman. secondary reinforce
elalui senyuman, persetujuan, pujian intang emas
tanda penghargaan, ua ah. contingency
i sebagai syarat
Di dalam buku Psiko an karangan Jeanne Ellis juga
disebutkan contoh-contoh bentuk penguatan positif :

(a) Penguat konkret, adalah sebuah benda nyata yaitu sesuatu yang dapat

disentuh ( misalnya: makanan ringan, stiker, mainan ).

(b) Penguat sosial, adalah sebuah gerak-isyarat atau tanda ( misalnya:

senyum, perhatian, pujian, atau ucapan terima kasih) yang diberikan

“*Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011), hal.
161.
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seseorang kepada orang lain, seringkali untuk mengkomunikasikan
sesuatu yang positif.
(c)Penguat aktivitas, adalah kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas

yang disukai*’.

Perilaku menjadi kuat ji dapatkan ganjaran, atau sebaliknya

perilakunya melemal kan hukuman. Kecenderungan
tingka ngannya dengan
ganjar . i i rjadi kalau dia
mend anjaran atau penghargaan. anya stimulus

ak dapat dipertahankan maka

tingkah laku melalui ganjaran atau

guaraikan prinsip-prinsip penerap atan positif,

ari dalam bukunya te knik konseling,

konselor perlu

ndapatkan hasil

yang maksimal. Prinsip-p rcement diantaranya :

(a) Penguatan positif tergantung pada penampilan tingkah laku yang
diinginkan.

(b) Memberikan penguatan segera setelah tingkah laku yang diinginkan
ditampilkan.

(c) Pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan

diberi penguatan setiap tingkah laku ditampilkan.

47 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan, edisi keenam (Jakarta: Erlangga, 2008),
hal. 435.
“8 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM Press, 2005), hal. 4-5.
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(d) Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan
baik, penguatan diberikan secara bertahap dan terus menerus sampai
akhirnya dihentikan.

(e) Pada tahap awal, penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan

yang berbentuk benda.
Pada dasarnya selain g harus dipegang konselor dalam
imana hubungan

laku, diantaranya :

nt diikuti oleh tingkah laku

laku yang diinginkan harus diberi t dengan

ment harus berarti dan sesuai bagi i au kelompok

Dalam menerapkan tek ment terdapat beberapa langkah—
langkah diantaranya: Pertama, mengumpulkan informasi permasalahan
bagaimana perilakunya, perilaku apa yang dipermasalahkan dan apa
akibat dari perilaku tersebut. Analisis ini yang biasanya disebut dengan
analisis ABC. Kedua, memilih tingkah laku yang ingin ditargetkan.
Ketiga, menetapkan perilaku awal. Keempat, menentukan reinforcement

yang cocok. Kelima, menetapkan jadwal pemberian reinforcement.

Keenam, penerapan reinforcement positif.
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2) Token economy ( kartu berharga )
Prinsip dalam teknik ini didasarkan pada strategi penghindaran
pemberian reinforcemen secara langsung. Token Economy adalah usaha

mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan yang diharapkan melalui

penggunaan penghargaan. merupakan penghargaan yang dapat

ditukar kemudian den ng yang diinginkan oleh konseli.
kepada konseli
kungan sekunder atkan perubahan
my merupakan salah satu contoh tan yang
ang menjadikan orang-orang mel

yang diinginkan. Tujuan prosedur

trinsik menjadi motivasi sik. Diharapkan

laku yang baru.
Langkah-langkah penerapan pemberian token economy sebagai berikut :
Pertama, membuat analisis ABC sama halnya dalam penerapan
pemberian reinforcement. Kedua, menerapkan target perilaku yang akan
dicapai bersama konseli. Ketiga, penetapan besaran harga atau poin token
yang sesuai dengan perilaku target. Keempat, saat kapan token diberikan
kepada konseli. Kelima, menetapkan perilaku awal program diantaranya

memilih reinforcement yang sesuai dengan konseli. Memilih tipe token

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



45

yang akan digunakan, misalnya : bintang atau stempel. Dan kartu yang
mengidentifikasi pihak yang terlibat dan membuat pedoman pelaksanaan
token economy.

3) Shaping ( pembentukan )

Teknik ini membentuk ti laku baru yang sebelumnya belum

diberikan reinforceme diubah secara bertahap sampai

tingka i berjalan secara

sistem pedoman dalam nik ini. Berikut

merup kah-langkah pembentukan t u diantaranya:
ma membuat analisis ABC ter setelah

menetapkan target yang diinginkan, a jenis

t positif yang akan digunakan. thya, Membuat
ilaku mulai dari
difikasi selama

apan pemberian

Selain langkah-langkah dalam teknik shaping juga terdapat penerapan
perencanaan shaping diantaranya: konseli harus diberi tau terlebih
dahulu, diberikan penguatan segera setelah awal perilaku dilakukan.
Jangan pindah tahap berikutnya sebelum konseli menguasai perilaku
pada satu tahap. Bila belum yakin penguasaan perilaku konseli, dapat
digunakan aturan 6-10 percobaan baru dapat berpindah pada cara lain.

Jangan lupa cek efektifitas penguatan apakah terlalu rendah atau terlalu
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cepat sehingga harus kembali pada tahap sebelumnya. Apabila untuk
melanjutkan konseli dirasa sulit , maka dilatih ulang pada tahap yang
dirasa sulit.

4) Modelling ( penokohan )

Dalam teknik modelling, kons gamati seorang yang dijadikan model

dan diharapkan konseli h tingkah laku yang dijadikan
model. eroleh melalui

pengala iIsa pula diperoleh angsung dengan

mengam laku orang lain. pengendali

bisa dipelajari

atan atas model yang dikenai atus dan

del amat berarti dan pada umu i oleh
del-model yang menempati status ya an terhormat
di mata gai pengamat atau pen aruh modelling
dimana i i atkannya dalam
perilaku orang terdorong

untuk melakukan sesuatu ya sudah diketahui atau dipelajari.

Penokohan dapat diperoleh melalui penokohan nyata (live model) seperti
konselor, guru, anggota keluarga atau tokoh yang dikagumi yang dijadikan
model oleh konseli bisa juga melalui penokohan simbolik (symbolic model)
seperti tokoh yang dilihat melalui film, vidio, atau media lain. Terakhir

Penokohan dapat diperoleh yang biasa disebut dalam dunia konseling ialah

penokohan ganda (multiple model) seperti terjadi dalam kelompok, seorang
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anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah mengamati
anggota lain bersikap.
Dalam menguraikan langkah-langkah modelling, langkah utamanya

menetapkan bentuk tokoh apakah melalui live model, symbolic model, atau

multiple model. Pada live mo ilih model yang bersahabat atau teman

sebaya konseli yang me eperti usia, status ekonomi dan
penampil dari satu model.

Pada saa i rikan penguatan.

sain pelatihan untuk konseli model secara

ng dimodifikasi dengan modelling a

k mengerjakan tugas, terlambat ma ah, berbicara

sembara jam barang teman tanpa izi takut*®,
B. SELECTIV
Ma dapat diartikan

sesuatu yang diinginkan atau an dalam kehidupan manusia. Dari
berbagai macam kebutuhan manusia salah satunya adalah kebutuhan
sosiologis. Dilihat dari latar belakang, bahwa manusia sejak lahir atau bayi
membutuhkan pertolongan orang lain, tanpa batuan dan tanpa kasih sayang
maka keberadaanya akan terancam. Disinilah menunjukkan bahwa manusia

bukan sebagai individu melainkan manusia sebagai makhluk sosial yang

memberi pengertian manusia adalah zoom politicon atau homo socius. Sebagai

“Gantina Komalasari, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT. INDEKS, 2011 ), hal.
162-169.
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makhluk sosial, maka terjadi interaksi sosial baik sisi positif melalui tolong
menolong, saling membutuhkan, bersahabat, atau mereka yang saling
mengutamakan kerukunan. Ataupun di lihat dari sisi negatif seperti

mementingkan dirinya sendiri (egois), saling membenci, dan bermusuhan®.

Bagi individu yang seh talnya dalam berinteraksi menerima

pengaruh-pengaruh secara sebagai agen positif terhadap
lingkungan i i Behavior, dan

Terapi Tran en positif yang

menurutnya man

tergantung garuh lingkungan, atau se duser terhadap

yang bermasalah dalam pandan dapat
erilaku atau kebiasaan-kebiasaan ne erilaku yang
tidak sesuai diharapkan masyarakat i annya. Misalnya

tentang peri eman-temannya,

atau tidak a erilaku tersebut
tidak sesuai dengan harapan atau lingkungan dalam hal ini
lingkungan sekolah. Perilaku tersebut tidak hanya membawa diri individu pada
konflik dengan lingkungannya tetapi juga akan berdampak pada kesulitan di
kemudian hari seperti akibat tidak mau bertanya, saat ujian siswa tersebut
merasakan kesulitan dalam mengerjakan®".

Ketika seorang siswa memiliki ketidakmampuan menyesuaikan diri

yang mengakibatkan tidak mempunyai kesanggupan untuk beradaptasi maka

%0 yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press), hal. 30-31.
*! Latipun, Psikologi Konseling (Malang : UMM Press, 2005), hal. 112.
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menurut JP Chaplin yang dikutip dari buku kesehatan mental Yusria Ningsih
menyatakan bahwa dirinya mengalami gangguan mental®%.
Dari hasil observasi konselor, gejala gangguan mental yang terdapat

pada konseli ialah :

a. Cemas. Pada saat konseli beri ksi dengan orang lain menunjukkan

adanya perasaan tidak n jukkan lewat reaksi fisik berupa
pertannyaan.

eberanian untuk

ercaya diri dan

ika disuruh menari dan tidak mere pelajaran

u acuh tak acuh atau tidak mau

dalam lingkungannya/

tinya melakukan
Gangguan mental dap menjadi dua bagian yakni neurosis
dan psikosis. Berikut konselor akan memaparkan perbedaan diantara
keduannya :
1) Psikosis
Menurut JP Chaplin di dalam bukunya Yusria Ningsih, Psikosis adalah
penyakit mental yang parah, dengan ciri khas adanya disorganisasi proses

berfikir, gangguan emosional, disorientasi waktu, ruang, dan person, dan

52 yusria Ningsih, Kesehatan Mental ( Surabaya: IAIN SA Press, 2010), hal. 49.
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padaa beberapa kasus disertai halusinasi dan delusi. Psikosis bentuk
kekacauan kepribadian yang serius, dimana penderitanya kehilangan kontak
dengan dunia nyata karena gangguan pada saraf otak. Kepribadian yang

terkait dengan karakteristik psikosis sebagai berikut :

(a) Tanda-tanda yang ditunjukk ibat kebingungan kognitif seperti : tidak

memiliki orientasi wa rang. Delusi atau bisa dikatakan
inasi atau fantasi

yang t

(b)Dapat an pula adanya tingkah lak

al yaitu reaksi

idak pada tempatnya atau tidak dapat @i

gamuk disertai kekerasan dan se

yang

ila-gilaan, sehingga membahayaka

in dan juga
diriny.
2) Neorosis
Neorosis ingan, tidak jauh
dari realitas dan masih da enyataan. Dalam bukunya Kartini
Kartono menjelaskan bahwa psikoneurosa atau neorosis ialah gangguan
mental yang ditandai secara khas oleh unsur kecemasan. Penyebab
timbulnya neorosis ialah:
(a) Tekanan-tekatan sosial yang berat, yang menyebabkan ketakutan,

kecemasan, dan ketegangan-ketegangan dalam batin sendiri yang berat,

sehingga orang yang bersangkutan mengalami kepatahan mental.

%% Yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press, 2010), hal. 52.
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(b)Individu mengalami frustasi, konflik di dalam diri yang sudah dimulai
sejak masa kanak-kanak.

(c) Melemahnya struktur kepribadian.

(d)Sering dihinggapi namun tidak selalu seperti fobia, gangguan

pencernaan>”.

Kepribadian yang gangguan neorosis memiliki

perhatikan diri sendiri

u dan memiliki perasaan cemas

(perasaan dan
Dilihat dari pemapar apat disimpulkan bahwa selective
mutism merupakan gangguan mental yang termasuk kategori gangguan
ringan atau neorosis. Orang yang terkena neorosis masih merasakan dan
mengetahui apa yang menjadi kesulitannya. Gangguan neorosis ini dianggap
sebagai suatu penyakit mental yang belum begitu mengkhawatirkan. Berikut

peneliti akan menyampaikan secara terinci mengenai selective mutism.

> Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung: Mandar Maju, 2000), hal: 94-95.
*® yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press,2010), hal. 54.
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(a) Pengertian Selective Mutism
Selective Mutism ( SM ) atau bisu selektif adalah istilah untuk
seorang anak yang terus menerus gagal berbicara di situasi sosial spesifik

ketika dia diharapkan untuk berbicara, tetapi konsisten disituasi sosial

lain®. Selective mutism da tikan sebagai hilangnya kesanggupan

berbicara atau bisu mampuan berbicara ini bukan
n seperti lidah,
asan dan sebagaian
asan , putus asa, merasa hina,
tism (SM) disini menggambarkan ng terus-
di beberapa situasi tertentu mesk
s di

lain waktu. Anak-anak ini erbicara dan

berko am pengaturan di mana man, aman dan
santai,

gnostik Selective
mutism (SM) anak harus icara dalam setidaknya satu situasi
dan tidak dapat berbicara setidaknya satu situasi lainnya. Lebih dari 90%
anak dengan sifat bisu selektif juga memiliki kecemasan sosial. Banyak

anak-anak dengan sifat bisu selektif mengalami kesulitan besar

merespons atau memulai komunikasi dengan cara nonverbal. Tidak

% puspita Adhi Kusuma Wijayanti, Meningkatkat Kemampuan Komunikasi Pada Anak
Selective Mutism Melalui Pelatihan ° Kita Semua Sahabat’ (Tesis, Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, 2013), hal. 2.etd.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub, diakses
pada tanggal 3 Desember 2014.

>"lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer. ( Malang :
UIN Malang Press, 2009), hal. 124-128.
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semua anak-anak mewujudkan kecemasan mereka dengan cara yang
sama. Beberapa mungkin benar-benar bisu dan tidak dapat berbicara atau
berkomunikasi dengan siapa pun namun, dapat berbicara dengan

beberapa orang terpilih walaupun melalui bisikan. Bahkan beberapa anak

tidak bergerak karena keta etika mereka dihadapkan pada situasi
sosial tertentu. Ada g ‘'terlihat' santai, riang dan
bersos tapi tidak dapat
berko guru atau teman-t

pa Selective Mutism ini dapat sebagai sebuah

rena seseorang yang memiliki ment diartikan
isi mental yang tumbuh dan didas
kualitas diri yang lebih baik. Dikat ibadi yang tidak
sehat ibadi yang tidak ma ur diri dalam
angkan selective
mengembangkan
potensinya. Orang yang at tidak hanya sehat dalam mental
namun sehat juga dalam kepribadian. Berikut konselor akan
menyebutkan kriteria yang terdapat pada gangguan Selective mutism.
(b) Ciri-ciri Selective Mutism
Sebagian besar anak dengan sifat bisu selektif terlihat dan
bertindak seperti anak lainnya, ketika mereka berada dalam situasi yang

nyaman. Tetapi ketika mereka berada dalam situasi lain, seperti sekolah

atau situasi yang membuat mereka sangat cemas dan tidak nyaman.
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Sebelum atau selama interaksi sosial, anak dengan sifat bisu selektif
dapat dicirikan sebagai berikut :

(1) Menarik diri dari situasi yang membuat mereka begitu cemas

(2) Menolak untuk pergi ke suatu tempat yang membuat mereka merasa

takut.

ersenyum saat diajak berbicara.

seperti 'halo’,

lam berbicara bukan disebabk

haman terhadap bahasa.

ini paling tidak muncul sekurang- an dan

atas pada sebulan pertama masuk se

(7)Me i, komunikasi sosial dan ku akademisnya

(8)Ga i nikasi misalkan

ga ngguan seperti
skizofrenia®®.
(9)Selama 3 bulan di lingkungan sosial yang sama anak masih tetap saja

membisu dan menyendiri namun ' aktiv ' di rumah tanpa henti.

%8 Elisa Shipon, WHAT is Selective Mutism? A GUIDE to Helping Parents, Educators
and Treatment professionals Understand Selective Mutism as a Social Communication
Anxiety Disorder, Diakses pada tanggal 11 Des 2014,
http://www.selectivemutismcenter.org/media_library/whatissm.pdf

% puspita Adhi Kusuma Wijayanti, Meningkatkat Kemampuan Komunikasi Pada Anak
Selective Mutism Melalui Pelatihan ° Kita Semua Sahabat’ ( Tesis, Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada,2013), hal. 3. etd.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub, diakses
pada tanggal 3 Desember 2014.
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(10) Tidak sekadar membisu, anak pengidap selective mutism ( SM )
juga mengalami debar jantung yang lebih cepat, dan tangan
berkeringat, layaknya seseorang yang mengalami phobia®.

(c) Penyebab Selective Mutism

(1)Rasa malu yang berlebih

(2)Gangguan kecemas ngan phobia social

hygiene atau kesehatan menta

masalah kesehatan mental yang

i atau menyembuhkan penyakit menta berarti ilmu

ens, mentis yang

kteristik  yang
menunjukkan seseorang ibadi normal dengan mental yang
sehat:

(2)Memiliki rasa aman ( sense of secirity ), mampu berkontak dengan

orang lain baik didalam lingkungan kerja, di tengah pergaulan, dan

dalam lingkungan masyarakat.

% Appolina Sidaruk, Gangguan Selective Mutism. Diakses pada tanggal 11
Des2014.http://www.ayahbunda.co.id/Artikel/balita/psikologi/gangguan.selective.mutism/001/
007/1014/1/1

®15yzanne Hungerford, A Socio-Communication Model for Selective Mutism, Amerika:
Association Convention. Diakses pada tanggal 10 Des 2014,
www.asha.org/uploadedFiles/slp/clinical/selectivemutismmodel.doc
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(2)Mampu menilai diri sendiri dan wawasan diri yang rasional.
(3)Mampu menerima permasalahan dengan lapang dada.

(4)Memiliki tujuan hidup.

(5)Ada kesanggupan untuk memenuhi tuntutan-tuntutan kelompok

sosialnya®.

(6)Dapat menyesuaika beradaptasi

-Qur’an juga diterangkan ba eseorang dapat

iliki pribadi yang sehat adalah

alam hubungannya dengan diri s in, dan

ial, juga dapat mengatur diri dala ngannya dengan

Allah S
1 Pribad iri ya dengan diri

sendir

a. Mampu membebaskan uf (kecemasan)

P
TR AV U P N TR kT TS I
e O M mloly Guli ped Guydoed e N pdkededl JuTs L
- - 8.7 ’} //
B or# s
“ Dan tidaklah Kami mengutus Para Rasul itu melainkan untuk

memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa
yang beriman dan Mengadakan perbaikan, Maka tak ada kekhawatiran

82 Kartini Kartono, Hygiene Mental (Bandung : Mandar Maju, 2000), hal. 10-11.
8 Yusria Ningsih, Kesehatan Mental (Surabaya: IAIN SA Press,2010), hal. 44-45.
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terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati ***. (Al-An’am:
48)

b. Apabila manusia dapat mengatasi kecemasannya akan melahirkan

kepribadian yang sehat seperti pribadinya para aulia Allah.

a kekhawatiran
%% (Yunus : 62)

percaya diri, mereka cemas dan takut

2%

' - el >- ey - -
sl il 2 s Uf:;..‘i ALl
- - ) ).o_ﬂ...w v.:
£ P

_ s 2
() oo 2

~

hnya orang-orang yang mengataka Kami ialah

All mereka, Maka

ian mereka meneguhkan

un kepada mereka de kan: "Janganlah

akanlah mereka
%8 (Al-Fussilat :
30)

2 Mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan orang lain
Menurut konsep konseling seperti yang dikemukakan salah satunya
terapi behavior bahwa pribadi yang mampu mengatur diri dalam

hubungannya terhadap orang lain memiliki ciri-ciri :

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta :
Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 133.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta:
Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 216.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta:
Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 480.
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a. Memiliki pribadi yang mau memberi dan menerima. Di dalam al-
qur’an pribadi yang seperti ini termasuk kedalam pribadi yang mau

melakukan amal sholeh berupa sikap taawwun (tolong menolong)

z P d “. Z : L&~ - s & R Y -
z > s ) A . 2 -~ - e I (-
L:ﬂ*-"éd‘g)g QK&D Ql j}))‘%ﬁ%‘ﬁ?@fwbb

z

an dengan sesuatu penghormatan,
lebih baik dari padanya,
atau ). Sesungguhnya
:86)

b. Be irt sendiri maupun

(I’'m OK you are OK)

«Ls P2 2o Es-- L w#s
o i f)iét)'gs*“;“ﬁof(’ﬁ

do
P 2 2 £, = < z
37 - G N - g (-f
4

n orang laki-laki
itertawakan itu
lebih baik dari mer n pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang
tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim “. (Al-

Hujurat:11)

c. Memenuhi kebutuhan sendiri tanpa harus mengganggu atau

mengorbankan orang lain.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan Dengan Transliterasi, (Jakarta:
Pena Pundi Aksara, 2007), hal. 91.
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1 Mampu mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan.
Menurut konsep konseling behavior, pribadi yang mampu
mengatur diri dalam hubungannya dengan lingkungan adalah

pribadi yang mampu berinteraksi dengan lingkungannya secara

seling manapun.
wabnya sebagai
dan hablun

ah dengan baik (hablun

68

as)

enelitian terdahulu yang relevan.

eneliti menelaah berbagai kajian erkait dengan

n Rasa Percaya

Diri Seorang Anak an Kecamatan Wringinanom

Kabubaten Gresik ( 2009
Oleh : Arihah
NIM : B03304019
Jenis : Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya

Peneliti ini meneliti tentang seorang anak yang tidak memiliki rasa
percaya diri dikala dia bergaul dengan teman, tetangganya. Sikap tidak

percaya diri ini dikarenakan permasalahan dari orang tua yang pernah

% lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer ( Malang:
UIN Malang Press, 2009), hal. 289-294.
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dituduh masyarakat setempat melakukan suatu yang tidak baik misalnya :
memelihara tuyul , mencuri pakaian tetangganya sampai-sampai satu
kampung itu heboh dan mau membakar rumahnya.

Persamaan penelitian ini adalah tujuan dari penelitian ini yang

sama-sama ingin meningka sa percaya diri pada anak. Perbedaan,

penelitian tersebut me seli yang mana konseli tersebut
kuran lahan orang tua
denga iti k percayadirian
dikare adanya rasa cemas dan takut ber i dengan orang
merasa tidak nyaman.
dan Konseling dengan Ter dalam
nak yang Malas Belajar di 0 Surabaya
(2012
Oleh
NIM
Jenis : Skripsi IAIN Sun rabaya

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa
sajakah yang menyebabkan seorang anak di daerah Wonokromo menjadi
malas belajar dan bagaimana proses serta hasil di dalam proses
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi Behavior
pada seorang anak yang malas belajar di Wonokromo Surabaya.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor penyebab yang

menyebabkan Danu (samaran) menjadi malas belajar. Diantara faktor
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penyebabnya adalah pelajaran yang susah, tidak ada yang membimbing,
waktu bermain yang tidak ada ditambah dengan ditinggal tutor lesnya.
Usaha-usaha yang ditempuh dalam penelitian ini dalam mengatasi anak

yang malas belajar, peneliti menggunakan dua teknik dalam terapi

behavior, yaitu teknik pe n (modelling) dan teknik role play

(bermain peran). Kese ilaksanakan secara berurutan 5-8
kali p
n ini juga memili ngan penelitian
yang | yaitu penggunaan terapi beha n perbedaannya
a teknik yang digunakan jika terdahulu
n dua teknik saja yaitu teknik model
enelitian kali ini menggunakan em utama yaitu
nt positif, token econom dan shaping.
c. Bimbi i havior untuk
erhadap Salah
Satu Seorang Anak Bin Ummi Fadillah Surabaya )
(2011)
Oleh : Muhammad Hamam Maghfur
NIM : B03207007
Jenis : Skripsi IAIN Sunan Ampel Surabaya

Penelitian ini mengkaji dalam penanganan dalam meningkatkan

motivasi belajar seorang anak yang bernama lhsan (samaran). Dia

memiliki masalah dalam hal belajar, hal ini terlihat dari nilai-nilai
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pelajarannya yang kurang baik. Disamping itu dia juga belum begitu
lancar membaca, padahal dia sudah kelas tiga SD tidak hanya itu dia
kurang dorongan dari orang tua yang menyuruh untuk belajar malah

ibunya sering berkata-kata goblok (bodoh).

Persamaan penelitian penggunaan metode kualitatif. Dan

dalam penelitian ini j menggunakan terapi behavior.
meningkatkan

ngkan penelitian r meningkatkan

Selective

an Kemampuan Komunikasi P

alui Pelatihan‘Kita Semua Sahaba

ita Adhi Kusuma Wijayanti

rsitas Gadjah Mada YMI

etd.ugm.ac.id/index.php?mod=download&sub

Jenis i
Http
berusia 5 tahun
yang masih duduk di Ta anak. Dia telah didiagnosis sebagai
sifat bisu selektif dengan kategori cukup parah. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan efektivitas "Kita Semua Sahabat" sebagai sarana
pelatihan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi pada anak
dengan sifat bisu selektif. Penilaian diagnostik penegakan menggunakan
wawancara terstruktur dan observasi.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meniliti anak

yang terkena selective mutism, sedangkan perbedaan penelitian terdahulu
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dengan sekarang terletak pada subyek penelitian. Jika penelitian
terdahulu menggunakan anak berusia 5 tahun sedangkan penelitian
sekarang menggunakan anak berusia 10 tahun. Penggunakan terapi juga

berbeda jika penelitian terdahulu menggunakan pendekatan "Kita Semua

Sahabat™ namun penelitian i menggunakan terapi Behavior.

Bimbingan Konselin i Relaksasi Dalam Mengatasi

Darul Argom

06019

si IAIN Sunan Ampel Surabaya

asus yang diangkat dari penelitian di pesantren

Darul nocolo Surabaya bahw. rapa santri ada

yang kultum di depan

orang pai tidak keluar
suara, gemetar di seb tubuhnya dan Kkeringat dingin
membasahi seluruh tubuhnya. Santri yang mengalami kecemasan
berbicara di depan umum dikarenkan santri tersebut takut salah dan tidak
percaya diri atas kemampuannya dan takut ditertawakan orang banyak.
Persamaan  : pada studi kasus yang diangkat adalah sama-sama

mengenai adanya rasa cemas, takut dan tidakmampu berbicara

dikarenakan tidak adanya rasa percaya diri di dalam diri konseli.
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Sedangkan Persamaan ini pula terdapat pada hasil akhir yang menilai
berdasarkan pembandingan sebelum dan sesudah konseling.
Perbedaan . terapi yang digunakan berbeda yakni terapi

relaksasi sedangkan penelitian sekarang menggunkan konseling behavior.
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